
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak dahulu masyarakat Indonesia menggunakan ramuan obat tradisional 

sebagai obat untuk penyembuhan suatu penyakit. Ramuan ini berasal dari 

tanaman obat yang ada dilingkungan sekitar. Penggunaan tanaman obat untuk 

bahan kesehatan mempunyai banyak manfaat selain tanaman obat mudah 

dijumpai, tanaman obat tidak mengandung unsur kimia sehingga tidak 

memberikan dampak buruk bagi tubuh. 

Indonesia memiliki 20.000-30.000 jenis tanaman sehingga mendapat 

julukan live laboratory, 80% diantaranya merupakan jenis tanaman dunia dan 

90% dari jenis tanaman Asia. Namun tanaman-tanaman tersebut belum 

dimanfaakan secara optimal untuk kepentingan masyarakat. Untuk tanaman obat 

baru sekitar 7000 spesies tanaman obat yang dimanfaatkan dan diteliti. Bahkan 

beberapa obat yang bahan baku berasal dari Indonesia dipatenkan dan diproduksi 

secara besar-besaran di negara lain sehingga memberikan keuntungan pada negara 

tersebut (Anon, 1986 dalam Rini 2009).  

Di lingkungan sekitar banyak dijumpai beranekaragam tanaman obat dan 

karena keanekaragaman tersebut masih banyak orang yang tidak mengenal jenis 

tanaman obat yang dijumpainya, bahkan hanya mengenalinya sebagai tanaman 

biasa. Untuk menentukan suatu jenis tanaman bisa dilihat dari bagian daun, buah, 

bunga dan bagian lainnya. Daun merupakan bagian tanaman yang banyak 

dimanfaatkan untuk bahan pengobatan. Setiap jenis tanaman mempunyai bentuk 

daun yang berbeda namun ada beberapa tanaman yang mempunyai kemiripan, 

sehingga sulit untuk dikenali (Indrawan, 2010). 

Dengan semakin berkembangnya teknologi, dibuatlah suatu sistem yang 

mampu membedakan kemiripan yang terdapat pada daun tanaman. Sistem 

dibangun  dengan memanfaatkan tools sehingga mampu membedakan suatu pola 
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yang dalam hal ini untuk membedakan pola daun tanaman khususnya tanaman 

obat. Penentuan jenis tanaman obat dilakukan dengan pengambilan gambar bagian 

daun kemudian dilakukan pengenalan pola dari bentuk dan tekstur daun tersebut. 

Proses pengenalan pola dilakukan dengan tiga proses yaitu prapengolahan, 

ekstraksi ciri, dan algoritma pengenalan / klasifikasi (Fanindia, 2013). 

Prapengolahan atau pre-processing meliputi transformasi masukan (input) 

data mentah untuk membantu kemampuan komputasional sebelum masuk keproses 

selanjutnya. Ekstraksi ciri merupakan bagian dari tahap processing yang bertujuan 

untuk mendapatkan nilai ciri dari citra dengan menggunakan metode moment 

invariant untuk mendapatkan ciri bentuk. Moment Invarian menyatakan objek 

dengan memperhitungkan area objek dengan menggunakan dasar momen pusat 

yang ternormalisasi (Theodoridis dan Koutroumbas, 2006 dalam Kadir dan 

Susanto, 2013). Dan menggunakan metode Gray Level Co-occurrence Matrices 

(GLCM) untuk mendapatkan ciri tekstur, GLCM menggunakan perhitungan 

tekstur pada orde kedua dimana hubungan antarpasangan dua piksel citra asli 

diperhitungkan (Hall-Beyer, 2007 dalam Kadir dan Susanto, 2013). 

Proses klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode jaringan syaraf 

tiruan. Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan suatu sistem pemroses yang 

mempunyai karakteristik seperti syaraf biologis. JST bekerja melalui pengalaman 

dengan proses pelatihan sehingga mampu mengenali pola. Disebut buatan karena 

jaringan syaraf ini diimplementasikan dengan menggunakan program komputer 

yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses 

pembelajaran (Kusuma Dewi, 2003). 

Salah satu metode pelatihan jaringan syaraf tiruan yang sering digunakan 

adalah Backpropagation. Backpropagation melatih jaringan untuk mendapatkan 

keseimbangan antara kemampuan jaringan mengenali pola yang digunakan 

selama training serta kemampuan jaringan untuk memberikan respon yang benar 

terhadap pola masukan yang serupa (tapi tidak sama) dengan pola yang dipakai 

selama pelatihan (Siang, 2009). Backpropagation merupakan metode jaringan 

syaraf tiruan yang termasuk kedalam supervised learning yaitu pelatihan dengan 

pembelajaran pengawasan. 
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Salah satu penelitian mengenai pengenalan pola daun adalah Pemanfaatan 

Teknologi Tepat Guna Identifikasi Tumbuhan Obat Berbasis Citra (Herdiyeni, 

dkk, 2013) dimana diperoleh tingkat akurasi sebesar 74,67% dengan 

menggunakan ciri fitur morfologi, tekstur dan bentuk. Ciri morfologi diperoleh 

dari 8 ciri turunan, ciri tekstur menggunakan metode Local binary pattern, dan 

ciri bentuk menggunakan deskriptor Fourier. 

Penelitian mengenai backpropagation telah banyak dilakukan, salah 

satunya adalah Aplikasi Pengenalan Suara Untuk Request Lagu Menggunakan 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation (Putra, dkk, 2011) dimana tingkat 

keberhasilan 93% untuk melakukan pengindetifikasian pola suara pada 5 judul 

lagu, algoritma yang digunakan untuk ekstraksi ciri adalah Frequency Cepstrum 

Coefficient (MFCC). 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang diatas, maka penulis akan 

menerapkan metode backpropagation dalam pengenalan pola daun tanaman obat, 

dengan menggunakan moment invariant dan Gray Level Co-occurrence Matrices 

(GLCM) sebagai metode pada ekstraksi ciri. Daun tanaman obat yang digunakan 

terdiri dari 10 jenis daun yang mempunyai kemiripan bentuk yaitu : daun 

betadine, daun keliki, daun pepaya, daun cincau, daun lada, daun sirih, daun 

dewa, daun ki tolod, daun duduk dan daun sambiloto. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah yaitu bagaimana menerapkan jaringan syarat 

tiruan untuk pengenalan pola daun tanaman obat menggunakan metode 

Backpropagation. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan yang dilakukan adalah pada bentuk dan tekstur daun tanaman 

obat. 
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b. Data yang digunakan adalah data primer. Data citra diambil menggunakan 

kamera 14 megapixel.  

c. Pengambilan citra daun dilakukan pada daun bagian bawah dengan daun 

yang berbentuk utuh. Pengambilan dilakukan dengan jarak yang berbeda 

dengan latar belakang putih. 

d. Data yang digunakan sebanyak 200 citra dengan format .jpg dari 10 jenis 

daun tanaman obat. 

e. Daun tanaman yang diambil yaitu : daun betadine, daun keliki, daun 

pepaya, daun cincau, daun lada, daun sirih, daun dewa, daun ki tolod, daun 

duduk dan daun sambiloto. 

f. Metode ekstraksi yang digunakan adalah momen invariant untuk ekstraksi 

bentuk dan metode GLCM ((Gray Level Co-occurrence Matrices) untuk 

ekstraksi tekstur.. 

g. Keluaran atau output dari penelitian ini yaitu memberikan informasi 

mengenai jenis tanaman obat dari daun tanaman yang dilakukan 

pengenalan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian proposal Tugas Akhir 

ini adalah untuk menerapkan dan mengetahui tingkat akurasi dari metode Jaringan 

Syaraf Tiruan Backpropagation untuk pengenalan pola daun tanaman obat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan sebuah gambaran umum dalam 

menyusun laporan Tugas Akhir yang terdiri atas enam bab dan masing-masing 

dari bab tersebut akan dibahas dibawah ini. 

 

BAB  I    PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan secara singkat tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan 

dari laporan Tugas Akhir. 
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BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang studi pustaka terhadap teori-teori yang mendasari 

dan berhubungan dengan laporan Tugas Akhir yang dikerjakan seperti 

pengenalan pola, pengolahan citra, jaringan syaraf tiruan, metode 

Backpropagation Neural Network , dan daun. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah pada proses pelaksanaan 

penelitian Tugas Akhir ini. 

BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang analisa dan perancangan dari sistem yang 

akan dibangun dengan menggunakan metode Backpropagation Neural 

Network pada penelitian Tugas Akhir ini. 

BAB V   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini berisi hasil dari analisa dan perancangan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Bab implementasi ini terdiri dari : batasan implementasi, 

lingkungan implementasi, hasil implementasi dari metode 

backpropagation yang digunakan, pengujian dan kesimpulan pengujian. 

BAB VI  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapat dari implementasi dan 

hasil pengujian dari penelitian yang dilakukan. 

 

 

 


